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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A.
Paparan Data
1. Historis
Desa karangan  salah satu desa yang berada dalam kecamatan karangan yang terdapat di kabupaten Trenggalek.

Menurut hasil wawancara penulis dengan bapak  Sopingi sebagai tokoh masyarakat dan lurah Desa karangan dijelaskan sebagai berikut: 

“Awal mula desa ini bernama cetok, tetapi pada tahun 1928 desa cetok itu diganti dengan nama sebuah dusun dan akirnya yang awalnya desa cetok bernama Karangan dan dusun cetok itu menjadi dusun yang ada dikarangan”. (Wawancara, 10 juli 2010).

Konon ceritanya ada sebuah desa yang namanya cetok, kenapa dinamakan cetok karena dulu didesa itu ada sebuah sungai besar dan ada sebuah danau, ketika suatu hari ada hujan lebat dan sungai itu banjir, karena banjir itu orang-orang desa  yang mempunyai ternak ikan menjadi ikut terhanyut ikut luapan air banjir.

Akan tetapi ikan itu semua banyak yang bermuara didanau, setelah hujan reda masyarakat mengetahui itu, akirnya mereka mengambil ikan tersebut dengan peralatan seadanya, Banyak masayarakat yang berbondong-bondong mengabilnya.

Setelah ikannya habis dan dengan kesepakatan warga akirnya sungai yang meluap tadi dipotong dan dialihkan kesungai besar yang ada didusun lain dan danau tersebut juga ditimbun dengan tanah dan pasir, kemudian peralatan yang dipakai berupa cetok kecil dan cangkul.

Kemudian karena danau tersebut menjadi pekarangan yang luas sekali dan akirnya yang dulunya desa tersebut bernama desa cetok akirnya dinamakan karangan, kemudian nama desa cetok yang akirnya diganti dengan karangan aklirnya dijadikan tempat nama sebuah dusun yang sungainya tadi dipotong dan dusun itu terdapat di desa karangan .
2. Geografis 

a. Letak Daerah 

Desa Karangan, dengan jumlah penduduk 6.521 orang (jiwa), ini termasuk wilayah kecamatan Karangan kabupaten Trenggalek propinsi Jawa Timur, dengan jarak dari ibu kota kecamatan 0,6 km, dan jarak dari ibu kota kabupaten 8 km. 

Sedangkan desa ini mempunyai batas-batas sebagai berikut:

1) Sebelah utara berbatasan dengan desa Kerjo.

2) Sebelah selatan berbatasan dengan desa Kedungsigit. 

3) Sebelah timur berbatasan dengan desa Kedungsigit. 

4) Sebelah utara berbatasan dengan desa jati. 

(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009). 
b. Luas Wilayah Desa menurut penggunaan :

Luas Wilayah menurut penggunaan Desa Karangan, Kecamatan Karangan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel : 4.1
Luas Wilayah menurut Penggunaan Desa Karangan
	No
	Penggunaan
	Luas (ha)

	1.
	Pemukiman
	228,658

	2.
	Pertanian sawah
	243,485

	3.
	Ladang / Tegalan 
	123,097

	4.
	Perkebunan
	29,500

	5.
	Hutan
	3,750

	6.
	Untuk Bangunan
	

	
	a. Perkantoran
	7,250

	
	b. Sekolah
	7,350

	
	c. Pertokoan
	0,800

	
	d. Pasar
	1,500

	
	e. Terminal
	

	
	f. Jalan
	25,750

	7.
	Rekreasi dan Olahraga
	5,85

	8.
	Lain -  lain / kolam dan sungai
	7


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009). 
c. Iklim 

Desa Karangan merupakan salah satu Desa yang terdapat di kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek, dengan keadaan udaranya yang sejuk, nyaman, iklimnya tropis, tanahnya subur dan mudah ditumbuhi oleh berbagai macam tumbuhan terutama tanaman kedelai, jagung, tebu, Ubi kayu, ubi jalar, mangga, dan pisang .
Berdasarkan Data Profil Desa Karangan keadaan umum menurut kesuburan tanah, curah hujan tinggi, dan topografi/bentang lahan  sebagai berikut: 

Tabel : 4.2

Kesuburan tanah

	No
	Tingkat Kesuburan
	Luas (Ha)

	1.
	Sangat subur
	184,220

	2.
	Subur
	58,750

	3.
	Sedang
	35,000

	4
	Tidak subur / kritis
	17


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009).
Tabel  : 4.3
Curah Hujan dan Tinggi Tempat
	No
	Urian
	Keterangan

	1..
	Curah hujan
	1,75  mm/th

	2.
	Tinggi Tempat dari permukaan laut
	100   meter


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009).

Tabel : 4.4
Topografi / bentang lahan
	No
	Uraian
	Luas (Ha)

	1.
	Dataran
	508,500

	2.
	Perbukitan / Pegunungan
	7


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009)
B. Keadaan Penduduk

1. Keadaan Penduduk Menurut Berdasarkan Usia

Berdasarkan data Data Profil Desa karangan keadaan penduduk berdasarkan usia dapat dirincikan sebagai berikut: 
Tabel : 4.5

Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	Laki – laki
	3.243 orang

	2
	Perempuan
	3.278 orang

	3
	Kepala keluarga
	2.421 KK


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009).
Tabel : 4.6
Keadaan Penduduk Berdasarkan Usia
	No
	Usia 
	Jumlah

	1
	0 – 4 tahun
	414 orang

	2
	5 – 9 tahun
	428 orang

	3
	10 – 14 tahun
	446  orang

	4
	15 – 24  tahun
	840 orang

	5
	25 tahun – keatas 
	1.896 orang

	Jumlah keseluruhan
	4.024 orang


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009).

Data Profil Desa/Kelurahan di atas terlihat bahwa jumlah penduduk yang berada di desa Karangan jumlah jenis kelamin perempuan lebih banyak  dari jumlah jenis kelamin laki – laki dan jumlah KK sebanyak  2.42l. 
2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pertumbuhan Penduduk

Berdasarkan Data Profil Desa keadaan penduduk Berdasarkan Pertumbuhan Penduduk dapat dirincikan sebagai berikut pada tabel berikut ini:

Tabel: 4.7
Keadaan Penduduk Berdasarkan Pertumbuhan Penduduk

	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Jumlah peduduk tahun ini
	6521  orang

	2.
	Jumlah peduduk tahun lalu
	6073  orang


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009).
3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Stuktur Mata Pencaharian dan Status Mata Pencaharian

1) Pertani ( Swasta )

Pada umumnya masyarakat desa karangan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari adalah bertani seperti menanam padi, jagung, sayur mayur dan sebagainya. Di samping itu ada juga berkebun, pegawai negeri, swasta dan pedagang. 

Adapun sistem pertanian masyarakat desa karangan  pada umumnya masih bersifat tradisional, dan sebagian kecil ada yang memakai alat modern seperti traktor tangan, mesin pompa air, pupuk buatan dan lain-lain. Kesemuanya itu dalam rangka meningkatkan pendapatan mereka. 

Sementara itu setiap bulannya mereka mendapatkan penyuluhan di bidang pertanian dan tanaman pangan yang dilaksanakan oleh Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) pertanian dan tanaman pangan. 

2) Pegawai Negeri 

Disamping bertani dan berkebun masyarakat desa karangan ada juga yang bekerja sebagai pegawai negeri, bahkan ada juga sebagai petani, di samping melaksanakan tugasnya sebagai pegawai negeri, selain itu ada juga warga masyarakat yang bekerja sebagai wiraswasta dalam berbagai profesi. 

Apabila dirinci keadaan penduduk desa karangan berdasarakan stuktur mata pencaharian dan status mata pencaharian, maka menurut  Data Profil Desa Karangan sebagai berikut: 

Tabel: 4.8
Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Petani
	3.546 orang

	2.
	Pekerja disektor jasa / perdagangan
	166 orang

	3.
	Pekerja disektor industri
	15 orang


(Sumber: Data Profil Desa / Kelurahan Karangan 2009).

Jadi di Desa karangan masyarakat yang mata pencahariannya sebagai petani lebih besar dari pada pekerja disektor jasa/perdagangan maupun pekerja disektor industriya.
Tabel: 4.8

Keadaan Penduduk Berdasarkan Status Mata Pencaharian
	No
	Status
	Jumlah (Orang)

	
	
	Pemilik
	Pekerja

	1.
	Jasa Pemerintahan / Non Pemerintahan :
	
	

	
	a. Pegawai Desa
	
	13

	
	b. Pegawai Negri Sipil (PNS)
	
	489

	
	1. PNS
	
	244

	
	2. ABRI
	
	17

	
	3. Guru
	
	223

	
	4. Dokter
	
	3

	
	5. Bidan
	
	1

	
	6. Mantri Kesehatan / Perawat
	
	1

	
	7. Lain - lain
	
	

	
	c. Pensiuan ABRI / Sipil
	
	107

	
	d. Pegawai swasta (Petani dll.)
	
	735

	
	e. Pegawai BUMN / BUMD
	
	4

	2.
	Jasa Lembaga Keuangan :
	
	

	
	a. Perbankan
	2
	6

	
	b. Perkreditan Rakyat
	2
	4

	
	d. Asuransi
	
	1

	3.
	Jasa Perdagangan :
	
	

	
	a. Pasar Desa / Kelurahan
	2
	106

	
	b. Warung
	5
	5

	
	c. Kios
	17
	17

	
	d. Toko
	8
	15

	4.
	Jasa Penginapan :
	4
	4

	5.
	Jasa Angkutan dan Transportasi :
	
	8

	6.
	Jasa Ketrampilan :
	
	

	
	a. Tukang Kayu
	
	25

	
	b. Yukang Batu
	
	26

	
	c. Tukang Jahit / Bordir
	
	12

	
	d. Tukang Cukur
	
	4

	7.
	Jasa Lainnya :
	
	

	
	a. Listrik, Gas dan Air
	4
	5

	
	b. Kontruksi
	1
	1


(Sumber : Data Profil Desa / Kelurahan Karangan 2009).

Selebihnya dari jumlah tersebut anak-anak balita, dan yang masih bersetatus sekolah, dan sebagian lagi ada orang-orang lanjut usia yang sudah tidak mampu lagi bekerja. 
C. Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Agama 

Mengenai pengembangan agama bahwa penduduk desa karangan 99,79 % beragama Islam. Dalam pelaksanaan keagamaan dapat dikatakan berjalan baik, seperti pengajian-pengajian yasinan sekali dalam seminggu, shalat jamaah di setiap masjid dan langgar serta mengadakan peringatan hari-hari besar agama Islam. 
Untuk mengetahui keadaan penduduk desa karangan berdasarkan agama dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: 4.10
Keadaan Penduduk Menurut Agama
	No 
	Nama Agama 
	Jumlah
	Presentase

	1. 
	Islam 
	6507
	99,79 %

	2.
	Kristen Protestan 
	7
	0,11 %

	3.
	Kristen Katolik 
	5
	0,08 %

	4.
	Hindu 
	2
	0,04 %

	5.
	Budha 
	-
	-

	Jumlah 
	6521
	100 %


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009).

Di desa Karangan mereka yang beragama selain Islam adalah umumnya pendatang, diantaranya sebagai pengusaha ataupun pegawai swasta dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 

Di dalam kehidupan sosial, hubungan dengan masyarakat Islam setempat cukup cukup harmonis dan belum pernah terjadi kasus-kasus yang berakibat perpecahan/permusuhan antar agama. 

Mengenai aktifitas keagamaan berjalan sebagaimana layaknya, dimana masing-masing kelompok agama tersebut melaksanakan ajaran agamanya dengan tanpa saling mengganggu. 

Sebagai sarana keagamaan, bagi umat Islam memiliki tempat ibadah sebanyak: Masjid 15 buah, Langgar / Mushola 14 buah, Tempat pengajian 8 buah, dan Pondok pesantren 1 buah. Sedangkan mereka yang beragama Kristen Protestan,Hindu dan Katolik belum mempunyai tampat ibadah di desa karangan dan kegiatan keagamaannya  apapun belum kelihatan di desa ini, dengan berdasarkan Data Profil Desa Karangan prasarana Ibadah sebagai berikut :

Tabel: 4.11
Prasarana Ibadah
	No
	Jenis Prasarana
	Keterangan

	
	
	Jumlah
	Baik / Buruk

	1.
	Masjid
	15
	Baik

	2.
	Langgar / Surau
	14
	Baik

	3.
	Gereja
	-
	-

	4.
	Wihara
	-
	-

	5.
	Pura
	-
	-

	6
	Tempat pengajian
	8
	Baik

	7
	Pondok pesantren
	1
	Baik


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009).
D. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Mengenai perkembangan pendidikan di desa Karangan dapat penulis kemukakan sebagai berikut. Pada masa yang lampau perhatian masyarakat terhadap pendidikan sangatlah kurang sekali, lebih-lebih terhadap pendidikan umum. Karena mereka mneganggap pendidikan ini adalah soal yang gampang, sedangkan terhadap pendidikan agama memang tinggi animo masyarakat sehingga mereka sanggup datang kerumah-rumah guru maupun pondok pesantren untuk belajar, karena sarana pendidikan pada waktu itu belum ada meskipun ada masih terbatas sekali. Namun sekarang mereka sudah merasakan betapa pentingnya arti pendidikan itu, untuk mencari pekerjaan pada swasta pun harus mempunyai modal pendidikan yang dibuktikan dengan STTB. Apalagi untuk menjadi pegawai pemerintah, disamping perlu STTB juga sangat diperlukan kemampuan, keahlian dan ketrampilan. Karena situasi menghendaki demikian maka dewasa ini perkembangan pendidikan baik umum maupun agama cukup berjalan dengan baik. 

Dengan demikian ternyata cukup banyak di antara para remaja desa karangan yang meneruskan pendidikannya ke sekolah menengah dari berbagai sekolah yang ada di Kota Trenggalek, seperti SMP, SMA, SMEA, MAN dan STM, bahkan ada juga yang dapat meneruskan ke Perguruan Tinggi seperti STKIP Trenggalek, STIT, AKPER, Perguruan tinggi yang ada di luar kota trenggalek dan lain sebagainya. 

Untuk lebih jelasnya perkembangan pendidikan di desa Karangan dapat penulis kemukakan dalam tabel berikut: 

Tabel: 4.12
Keadaan Pendidikan Desa Karangan

	No 
	Jenis Pendidikan 
	Jumlah
	Presentase

	
	Sarjana (D 3)
	77
	1,19 %

	1. 
	Sarjana (S 1)
	834
	12,79 %

	2. 
	SMA Sederajat 
	2.198
	33,71 %

	3.
	SLTP Sederajat 
	1.369
	21,00 %

	4.
	SD Sederajat 
	995
	15,26 %

	5. 
	Sedang dan tidak sekolah 
	1.048
	16,08 %

	Jumlah 
	6521
	100 %


(Sumber : Data Profil Desa Karangan 2009).

Yang dimaksud dengan sedang dan tidak sekolah seperti poin 5 dalam tabel di atas (1.048 atau 18,08%) adalah anak putus sekolah, anak yang masih sekolah (belum lulus) dan, serta yang sudah tidak sekolah. 

E. Struktur Pemerintahan Desa Karangan
Berdasarkan undang-undang tahun 2009 pasal 18 ayat 1, tentang peraturan perundang-undangan terdiri dari kepala desa dan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh perangkat desa yang terdiri dari: 

1) Sekretaris Desa 

2) Kepala-kepala Urusan 

3) Kepala dusun

4) Pelaksana teknik lapangan

Dengan mempedoman peraturan perundang-undangan 2009 pasal 18 ayat 1 di atas maka pemerintahan desa karangan telah terbentuk sebagai berikut: 

1. Kepala Desa 

2. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

3. Sekretaris Desa 

4. Kepala-kepala Urusan 

5. Kepala dusun, RT, RW, serta
6. Pelaksana tehnik lapangan

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, kepala Desa karangan sebagai unsur pelaksanaan struktur tersebut sekaligus bertindak sebagai pemangku adat. Mereka juga didampingi oleh pegawai sara’ yang bertindak menangani urusan agama di desa karangan, diantaranya ada Imam Masjid, Khatib dan Bilal sebagaimana susunan takmir masjid: 
SUSUNAN PERSONALIA TAKMIR MASJID BESAR “AL-MA’UN” 

KECAMATAN KARANGAN KABUPATEN TRENGGALEK 

MASA BAKTI 1428 – 1433 H / 2007 – 2012 M

1. Dewan Penyantun 

· Pelindung 

: 1.  Muspika Kec. Karangan 

  2.  Kepala KUA Kec. Karangan 

· Penasehat 

: 1.  KH. Masduki Ags 
         4.  H. Ikhsan, S.Ag

  2.  K. In’am Latif 

         5.  Pramono 

  3.  Ahmad Koesnoen 

2. Dewan Pengurus Harian 

Ketua 


: Drs. H. Abu Nangin 

Wakil Ketua 

: H. Sukatno 

Sekretaris 


: Drs. Alief Budiono 

Wakil Sekretaris 

: Sapuan Hadi, S.Pd

Bendahara 

: 1.  H. Ahmad Syamsu, S.Pd





  2.  H. Jiran 

3. Bidang-bidang 

a. Peribadatan Da’wah dan Hari Besar Islam:

1. KH. Yusuf Bakhri 

4.  Setu, A.Ma.Pd 

2. Khabul AHmadi, BA 

5.  Siswoyo, S.Pd 

3. H. Ahmad Halimi 

b. Pendidikan, Perpustakaan, Kepemudaan dan Ibadah Sosial 

1. Marlan 



5.  Subadi, S.PD 

2. Mesidi 



6.  Sugion 

3. Drs. Ajudiantoro 


7.  Drs. Suminto 

4. Ahmad Khoiri, S.Pd

8.  Nurhadi 

c. Kesehatan/ Kebersihan dan Keamanan 

1. Sunyoto 



4.  Dr. Tri Siswojuwono 

2. Kaderi 



5.  Dr. M. Kartikanuddin 

3. Nursalim



6.  Budiono 

d. Pembangunan/ Perlengkapan 

1. Sopingi 



3.  Masroni 

2. Martono, BSc 


4.  Suyanto, B.Sc

e. Hubungan Masyarakat 

1. Suparman 



3.  Basuki 

2. Wahyu Hadi Wibowo, B.Sc 
4.  Suyanto, B.Sc 

f. Kewanitaan 

1. Hj. Muslikah 


4.  Ibu Suwaji 

2. Siti Juwariyah 


5.  Marfuah 

3. Umayah 



6.  Marisah 

STRUKTUR ORGANISASI

BPD DESA KARANGAN Tahun 2008 - 2013


(Sumber Data Profil Desa Karangan 2009).

Struktur Pemerintahan Desa Karanagan 2008 - 2013


(Sumber Data Profil Desa Karangan 2009).

Struktur Organisasi Pemerintah Desa & BPD 

Desa Karangan 


(Sumber Data Profil Desa Karangan 2009).

F. 
Temuan Penelitian
1. Minat Lulusan  Sekolah Menengah Atas (SMA) Umum dan Agama Masuk ke Perguruan Tinggi

Ilmu pengetahuan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap insan manusia. Kalau kita perhatikan setiap pekerjaan haruslah terlebih dahulu memiliki ilmu pengetahuan agar pekerjaan kita dapat sukses, tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan secara formal adalah pada perguruan tinggi, tentunya setiap individu yang telah lulus dari SMA akan merasa mempunyai kecenderungan di dalam hati untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Tetapi dibatasi oleh fasilitas-fasilitas dan keadaan yang dimilikinya  tentu saja lulusan SMA bisa saja terhambat untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, sedangkan mereka mempunyai minat ingin melanjutkan pendidikannya. Karena pada perguruan tinggi mereka akan mendapatkan pengetahuan yang lebih luas untuk bisa lebih dikembangkan di tengah masyarakat, berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di Desa Karangan, Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek, terhadap anak lulusan SMA yang tidak melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi, mereka mempunyai minat yang cukup tinggi untuk masuk ke perguruan Tinggi, yang dimaksud dengan minat disini ialah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Dari ucapan di atas, maka minat yang dimaksud disini adalah suatu kecenderungan hati dan keinginan diri anak lulusan SMA untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Di Desa Karangan, Kecamatan Karangan pemuda yang telah berhasil dalam jenjang pendidikan tingkat atas yang mempunyai ijazah SMA banyak yang tidak melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi, sehingga pendidikan SMA merupakan pendidikan terakhir bagi mereka, namun dalam kenyataannya anak-anak yang telah mendapatkan ijazah SMA membutuhkan dan keinginan yang sangat kuat dan berminat sekali untuk melanjutkan sekolahnya ke perguruan tinggi, berarti minat anak menjadi faktor penghambat anak lulusan SMA untuk masuk ke perguruan tinggi, hal ini  sebagaimana dikemukakan oleh anak yang lulus SMA ia tidak melnjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

“Saya lulus SMA tahun 2008 (tamatan MAN) setelah tamat saya tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, untuk langkah awal seperti tes juga saya tidak pernah mencobanya, padahal saya secara pribadi ingin sakali dan sungguh berminat untuk masuk ke perguruan tinggi tapi apa boleh buat keadaan orang tua tidak memungkinkan”. (Wawancara, Fauzi, 14 juni 2010)

Di Desa Karangan, Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek anak-anak yang sudah tamat sekolah menengah ke atas sangat berminat dan berkeinginan yang kuat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi agar mempunyai ilmu pengetahuan serta mendapatkan ketrampilan lainnya sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya, hal tersebut juga sebagaimana dikemukakan salah seorang anak yang telah lulus dari SMA yang mempunyai keinginan yang kuat untuk masuk ke perguruan tinggi. 

“Saya lulus Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA) pada tahun 2008 dan tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, tes pun belum pernah saya coba, padahal diri saya pribadi sungguh sangat berminat sekali untuk masuk ke perguruan tinggi, karena ingin menimba ilmu pengetahuan atau ketrampilan dari perguruan tinggi”. (Wawancara, M.Ali, 14 juni 2010)

Di samping itu tidak kalah pentingnya, dari pengamatan dan bimbingan sehari-hari oleh orang tua terhadap anaknya yang telah lulus dari sekolah menengah atas dan anak itu berminat sekali masuk ke perguruan tinggi ia mengemukakan sebagai berikut: 

“Saya mempunyai anak lulusan sekolah menengah tingkat atas pada  tahun 2008 ia sangat berminat sekali atau berkeinginan yang kuat untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi pada waktu itu di sekolah menengah (MAN) nilainya juga tidak mengecewakan, ia serius sekali membicarakan untuk masuk ke perguruan tinggi, pada malam hari sering sekali membuka (membaca) buku-buku persiapan kelanjutan pendidikannya, tapi saya sebagai orang tua berpikir tentang keadaan maupun biaya yang tidak memungkinkan, maklum saya orang susah”. 



(Wawancara, Sarminatun, 16 juni 2010)

Dari ungkapan di atas sungguh terlihat bahwa kemauan anak itu cukup besar dan disini sudah barang tentu, bahwa anak-anak lulusan SMA bukanlah terhambat dan tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dikarenakan kurangnya minat pada dirinya untuk masuk ke perguruan tinggi. Hal ini juga dikemukakan oleh seorang anak lulusan sekolah menengah atas yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi seperti berikut ini. 

“Saya adalah lulusan sekolah tingkat atas pada tahun 2009 kalau menurut keinginan saya yang sebenarnya berkeinginan sekali untuk masuk ke perguruan tinggi, tetapi ekonomi orang tua saya tidak mengizinkan, justru itulah saya tidak mengikuti tes untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, oleh sebab itu jelas sekali faktor minat bukanlah merupakan penghambat bagi saya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi”. (Wawancara Fauzi, 14 juni 2010) 

Dari keterangan di atas yang  telah dikemukakan oleh anak-anak lulusan Sekolah Menengah Atas tersebut, dapatlah kita ketahui dan penulis menyimpulkan bahwa di Desa Karangan, Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek anak-anak lulusan SMA baik agama (MAN) maupun umum (SMU/SMK) tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, secara umum sungguh mempunyai minat yang tinggi berkeinginan sekali untuk masuk Perguruan Tinggi. Apalagi mereka sudah berpendapat bahwa Perguruan Tinggi besar sekali manfaatnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang didapatkan dari SMA yang sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. 
2. Faktor Penghambat Lulusan SMA Umum Dan Agama Untuk Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi.
Berbicara masalah faktor tentunya tidak terlepas dari permasalahan, yang menyebabkan tumbuhnya hambatan, yaitu di dasari dengan adanya faktor yang merintangi, mempersulit dalam mencapai tujuan atau sesuatu yang dapat menyebabkan dan mempengaruhi terjadinya kegagalan atau tidak berhasilnya dalam mencapai cita-cita seperti apa yang diharapakan. Untuk mengetahui hal tersebut, maka terlebih dahulu penulis mengadakan penelitian untuk mendapatkan data yang lebih konkrit, sehingga dapat diketahui faktor apa yang menimbulkan hambatan bagi anak lulusan SMA umum dan agama untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 

 Adapun faktor yang penulis maksudkan di sini adalah faktor yang dapat menghambat 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka faktor penghambat antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Ekonomi Orang Tua 

Keberhasilan anak dalam jenjang pendidikan sangat tergantung dengan faktor ekonomi orang tuanya, terutama dalam meneruskan pendidikan anak ke perguruan tinggi. Hal ini sangat berhubungan sekali dengan ekonomi orang tua, dalam arti kata penghasilan yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencatat keinginan dan kebutuhan hidup. 

Untuk mencapai suatu keinginan agar dapat berhasil denagn sukses dan baik, keadaan ekonomi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik di segi kebutuhan makanan, pakaian, maupun perumahan, apalagi dalam upaya untuk mencapai suksesnya pelaksanaan pembiayaan pendidikan bagi anak hal ini sangat tergantung dengan faktor ekonomi. 

Seorang anak apabila orang tuanya tidak dapat melengkapi kebutuhan yang diperlukan, secara fisik akan merasa sukar untuk mendapatkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi, karena kemiskinan dapat mempengaruhi keberhasilan anak dalam pendidikan. Di kalangan masyarakat Desa Karangan, Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor kegagalan bagi anak dalam melanjutkan pendidikan.  Namun hal itu terjadi karena rendahnya hasil yang di dapatkan dalam kehidupam sehari-hari. Dalam hal ini perlu diketahui yang mana dalam menempuh kehidupan ini merupakan sarana, jika didukung dengan ekonomi tentu menusia tidak hanya berbuat apa-apa. 

Begitu pula halnya untuk pembiayaan hidup anak sehari-hari serta pendidikan anak, sehingga dari ekonomi orang tua yang serba terbatas di Desa Karangan, Kecamatan Karangan sebagian besar orang tua dari lulusan SMA umum dan agama yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah bekerja sebagai petani . 

Penghasilan yang didapat hanyalah untuk menutupi kebutuhan sehari-hari, kadang kala tidak cukup bahkan tak dapat mendapat sisa sedikitpun, hasil wawancara dengan orang tua berikut ini mengemukakan sebagai berikut: 

“Saya seorang petani namun saya bersyukur anak saya tamat Skolah Menengah Atas, melanjutkan pendidikan anak saya ke perguruan tinggi rasanya belum mampu untuk membiayai karena penghasilan saya sangat rendah sekali dalam pikiran saya sudah sangat jelas tidak cukup”. (Wawancara, Suparman, 16 Juni 2010). 

Untuk meneruskan pendidikan anak baik ke perguruan tinggi umum, agama swasta lainnya, tentu kesemuanya itu memerlukan biaya yang tinggi, tanpa adanya kestabilan di bidang ekonomi tidak akan mengerjakan segala kegiatan, karena faktor sosial ekonomi itu saling berkaitan, tidak beresnya yang satu menyebabkan kegoncangan bagi yang lain karena ekonomi tidak memadai. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala keluarga yang mana anaknya telah lulus dari SMA tetapi tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, menyatakan: 

“Saya ingin sekali meneruskan pendidikan anak saya sampai keperguruan tinggi, tetapi dikarenakan biaya tidak mencukupi dalam meneruskan pendidikan anak saya itu, terpaksa hanya sekolah SMA saja, adik-adiknya masih menjadi tanggungan saya yang membutuhkan biaya juga”. (Wawancara Sulaiman, 18 juni 2010). 

Dari uraian yang dikemukakan oleh orang tua yang mana anaknya lulusan Sekolah Menengah Atas, tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, karena ekonomi tidak mendukung. Maka dapat penulis simpulkan, bahwa di Desa Karangan, Kecamatan Karangan banyak anak-anak lulusan SMA umum dan agama dan tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Hal ini disebabkan rendahnya atau lemahnya ekonomi orang tua. Sedangkan ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor utama dan pertama dalam menentukan maju mundurnya pendidikan anak. Di samping itu ekonomi juga merupakan sumber utama dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat Desa Karangan, pada umumnya bertani sawah dan kebun dengan mata pencaharian sebagai petani penghasilan tidak menentu. Problema di atas dijumpai lagi anak lulusan SMA yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, ia mengatakan 

“Saya begitu tamat dari Sekolah Menengah Atas ingin sekali melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, tetapi apa boleh buat penghasilan orang tua saya tidak mencukupi untuk sekolah saya, apalagi orang tua saya sudah lanjut usia”. (Wawancara dengan yunita, 15 juni 2010). 

Di Desa Karangan, Kecamatan Karangan sebagaimana penulis kemukakan sebelumnya, bahwa banyak terdapat para lulusan SMA umum  dan agama tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, disebabkan terbatasnya ekonomi orang tua yang didapatkan rata-rata perbulan tidak bisa menunjang kelanjutan pendidikan anak.
Berdasarkan keterangan dan penjelasan yang dikemukakan dari kalangan orang tua dan anak-anak yang lulus dari SMA umum dan agama yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di atas, maka dapatlah penulis menyimpulkan, bahwa dikelurahan Desa Karangan, Kecamatan Karangan anak lulusan SMA umum dan agama tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, disebabkan faktor kurang dan lemahnya ekonomi orang tua. Desa Karangan, Kecamatan Karangan keberadaan ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhambatnya para lulusan SMA umum dan agama untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.   
b. Kurangnya Motivasi Orang Tua 

Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang agar timbul minat, keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu, untuk mengembangkan motivasi yang baik terhadap anak, orang tua harus bisa menjauhkan saran-saran yang negatif yang dilarang oleh agama yang lebih penting adalah membina pribadi anak agar dalam diri anak terbentuk adanya motif-motif yang mulia, luhur dan dapat diterima oleh masyarakat, untuk itu berbagai usaha dapat diterima oleh masyarakat, untuk itu berbagai usaha dapat kita lakukan agar anak dapat mengatur dan melihat situasi yang bagus dan tepat. 

Pergaulan anak sehari-hari yang memungkinkan timbulnya kemauan bagi diri anak, orang tua harus bisa membangkitkan perasaan puas terhadap hasil dan prestasi yang telah dicapainya. 

Orang tua mempunyai kewajiban terhadap anaknya, baik kewajiban yang bersifat materil maupun kewajiban yang bersifat spiritual seperti pendidikan, pengajaran, perlindungan dan lain-lain. Motivasi orang tua sangat diperlukan dalam pendidikan anak, karena motivasi orang tua merupakan usaha bagi orang tua agar anaknya terhindar dari hal-hal yang negative yang dapat menjerumus ke jurang kehinaan, maka dalam pendidikan diperlukan adanya motivasi orang tua tidak atau kurang memberi motivasi terhadap anaknya maka anak tidak berkeinginan untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi, sehingga anak yang berkeinginan untuk mendapatkan ilmu dari perguruan tinggi, sedangkan perguruan tinggi merupakan tempat kelunjutan tamatan pendidikan SMA umum dan agama, sehingga anak hanya memiliki ilmu dari pendidikan SMA umum dan agama saja dalam kehidupannya. 

Motivasi orang tua merupakan suatu sikap atau tindakan rela menerima tanggung jawab dan mengabdikan dirinya dalam hidup untuk sang anak, masalah motivasi adalah faktor yang sangat menentukan bagi anak yang melanjutkan pendidikan, banyak kita lihat anak yang orang tuanya mampu, akan tetapi anak mereka tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, hal ini bisa terjadi pada suatu sisi karena kurangnya motivasi dari orang tua, untuk mencapai tujuan dalam pendidikan anak perlu didorong semangatnya terutama bagi anak lulusan dari SMA umum dan agama untuk masuk ke perguruan tinggi. 

Di dalam meneruskan pendidikan bagi anak, harus ada kemauan keduanya yakni disamping anak yang berkemauan tinggi, juga pihak orang tua harus respon untuk mendidik anaknya, sebab segala sesuatu itu bersumber dari orang tua terutama pembiayaan pendidikan. 

Selaku orang tua hendaknya selalu memberikan pandangan, motivasi dan dorongan karena kehidupan dunia zaman  sekarang pendidikan di nilai sangat penting, secara formal untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, seperti halnya Desa Karangan, Kecamatan Karangan, anak lulusan SMA umum dan agama yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dikarenakan kurangnya motivasi orang tua.
Dalam hal ini semangat dan dorongan orang tua kepada anaknya akan meencapai suatu cita-cita yang diinginkan oleh anak tetapi begitu juga sebaliknya di Desa Karangan, Kecamatan karangan  anak yang lulus SMA umum dan agama tidak melanjutkan ke perguruan tinggi dikarenakan orang tuanya tidak menganjurkan untuk masuk ke perguruan tinggi.
Orang tua yang tidak memberikan anjuran kepada anaknya untuk masuk dan melanjutkan ke perguruan tinggi, hal ini sebagaimana wawancara dengan orang tua anak yang menyatakan bahwa: 

“Saya punya anak lulusan SMA ia tamat pada tahun 2009, memang pada mulanya saya tidak pernah menganjurkan untuk melanjutkan pendidikannya ke pergguruan tinggi, karena saya beranggapan bahwa ijazah SMA yang diperolehnya itu sudah cukup baik untuk kehipan ia nantinya”. (Wawancara, Abdullah, 18 juni 2010). 

Apabila berbeda prinsip seseorang tentunya berbeda pula pola pikirnya, seperti halnya orang tua yang mempunyai anak lulusan menengah atas, sedangkan orang tuanya bekerja sebagai petani, orang tua yang seperti ini mempunyai prinsip agar anaknya mempunyai pekerjaan yang tetap atau dapat membantu orang tuanya dan bukanlah menganjurkan anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Dalam kelanjutan pendidikan, masih banyak orang tua berprinsip masa bodoh terhadap pendidikan anaknya, mereka tidak mau pusing apakah anaknya melanjutkan pendidikan atau tidak, mereka tidak menghendaki anaknya harus sekolah di perguruan tinggi. Yang penting anaknya memiliki pekerjaan yang tetap seperti bertani, ke sawah, ke ladang, membantu orang tua atau untuk bekerja, karena itu mereka suka menghalangi anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan yang lebih tinggi, sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu orang tua sebagai berikut: 

“Setelah anak saya tamat SMA, memang saya tidak menganjurkan anak untuk masuk ke perguruan tinggi, karena saya berkeinginan supaya ia mendapatkan pekerjaan yang tetap ia juga sudah bisa tulis baca, biar saja ia bertani atau mempunyai pekerjaan tetap”. (Wawancara, Usman 19 juni 2010). 

Justru itulah anak tidak melanjutkan pendidikannya karena orang tua dan anaknya berlainan prinsip. Sedangkan setiap anak sangat membutuhkan ketegasan dari orang tuanya, agar ia mendapatkan pendidikan yang selayaknya, oleh karena itu maka orang tua harus memberikan dukungan terhadap keinginan anaknya untuk melanjutkan pendidikan. 
c. Pengaruh Lingkungan

Dalam kehidupan manusia di dunia ini dimanapun ia berada tak terlepas dari lingkungan, masyarakat setempat maupun umum lainnya, demikian halnya dengan masyarakat, anak dan sebagainya. Lingkungan masyarakat bisa mengahmbat pendidikan anak. Desa Karangan, Kecamatan Karangan, lingkungan merupakan suatu faktor yang dapat menentukan maju mundurnya perkemabnagan seorang anak dalam memenuhi tuntutan hidup sebagai makhluk yang berkembang serta menjadi makhluk sosial dalam lingkungan masyarakat dimanapun anak itu berada. Lingkungan adalah sangat menentukan dalam kehidupan manusia dan masyarakat, apabila dalam kehidupan anak sehari-hari anak bergaul dengan lingkungan yang baik-baik maka anak akan lebih baik, sebaliknya jika anak bergaul dengan lingkungan yang kurang baik tentunya anak akan terbawa ke arus yang tidak baik, sedangkan lingkungan pergaulan memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan maju mundurnya seseorang. 

Jika kita lihat dari segi peranannya, lingkungan pergaulan sangat menentukan keberhasilan anak dalam pendidikan, maju mundurnya pendidikan pendidikan anak terlihat dari pergaulan anak itu sendiri, dengan siapa anak mengadakan kegiatan di luar sekolah dan keluarga. 

Meskipun para lulusan SMA umum dan agama di Desa Karangan, Kecamatan Karangan banyak yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, mereka dalam bergaul sehari-hari selalu dengan teman sesama lulusan SMA. Mereka begitu tamat tidak memepunyai pekerjaan yang tetap, hal ini tentu akan lebih cepat terpengaruh untuk tidak melanjutkan pendidikan, karena sering ikut-ikutan berkeliaran ke sana ke mari, sedangkan sesama temannya itu tidak ada ajakan untuk masuk ke perguruan tinggi, melainkan pengangguran yang diciptakannya. 

Dalam pergaulan sehari-hari mereka tidak mengenang kembali ilmu yang diperolehnya dimasa sekolah di SMA baik umum maupun agama, Hal ini dikarenakan tidak pernah diajarkan dari temannya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Sebagaimana wawancara yang dilakukan pada anak yang tamat SMA umum dan agama yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi mengemukakan sebagai berikut: 

“Saya tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi setelah tamat SMA, karena saya melihat teman saya juga tidak melanjutkan, baik teman sama-sama tamat maupun teman yang dahulu tamat, mereka pun tidak pernah mengajak untuk melanjutkan sekolah, sedangkan kami selalu bergaul dan bermain dalam kehidupan sehari-hari”. 

(wawancara, Udin, 16 juni 2010)

Dari pergaulan anak-anak sehari-hari, orang tua yang mempunyai anak lulusan SMA yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi selalu diamati dan diperhatikan oleh mereka dalam pergaulan sehari-hari, dan hal ini juga dikatakan oleh orang tua yang mengemukakan sebagai berikut: 

“Saya mempunyai anak tamat SMA ia tamat pada tahun 2008, dan tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, mereka bergaul sehari-hari sesama temannya tamat SMA mereka sering berkeliaran dan berkumpul di rumah saya sehari-hari, saya lihat tidak pernah temannya mengajak dan menganjurkan masuk ke perguruan tinggi, sehingga anak saya ikut temannya nganggur”. (Wawancara, Sutarji, 17 juni 2010). 

Dari ungkapan di atas nampaklah bahwa pergaulan anak sehari-hari tidak pernah mendapatkan ajakan dari teman-temannya untuk masuk ke perguruan tinggi. Dalam kehidupan sehari-hari antara satu dengan lainnya, sebagaimana yang kita ketahui dan penulis dapati melalui penelitian ini ada yang dikemukakan sebelumnya, bahwa lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia untuk menuju perkembangannya, dan juga lingkungan merupakan salah satu faktor yang menentukan maju mundurnya perkembangan pendidikan anak.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terhadap anak lulusan SMA umum dan agama yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang berada di Desa Karangan, Kecamatan Karangan, lingkungan pergaulan anak salah satu faktor terhambatnya anak untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, karena pergaualan selalu mempengaruhi mereka tidak pernah untuk mengajak untuk masuk ke perguruan tinggi. 
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